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RINGKASAN 

 

Pertanian merupakan sebuah sektor yang sangat penting bagi negara 

agraris seperti Indonesia. Oleh karena itu strategi peningkatan produktifitas 

pertanian menjadi salah satu prioritas dalam program pembangunan nasional. 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk pengembangan bidang pertanian 

adalah dengan membangun sebuah Sistem Informasi Pertanian Terintegrasi 

(SIPT). Berdasarkan studi yang dilakukan oleh beberapa negara agraris lain 

seperti China, India, Bangladesh, Kenya, dan Uganda dibuktikan bahwa 

pengembangan sistem informasi pertanian dapat meningkatkan efisiensi, 

efektifitas dan produktivitas industri pertanian.  

Penelitian tentang Sistem Informasi Pertanian telah dilakukan sejak tahun 

2016 dan telah menghasilkan beberapa produk, seperti Sistem Informasi Petani 

dan Pendataan Petani, Sistem Informasi Aktivitas Pertanian, Sistem Informasi 

Jual Beli Produk Pertanian. Beberapa sistem tersebut telah dilakukan pengujian 

usabilitas dan pada tahun ini diharapkan dapat dilakukan implementasi, salah 

satunya ada pendataan petani dan lahan pertanian. Di tahun ini, untuk 

memudahkan penggunaan aplikasi Sistem Informasi Pendataan Petani dan 

Kelompok Tani, sistem ini akan dikembangkan ke dalam versi mobile application. 

Hal ini diharapkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam melakukan 

pendataan.  

Sebelum melakukan pengembangan aplikasi mobile, dilakukan pengujian 

usabilitas terlebih dahulu untuk portal dutatani yang telah dikerjakan. Setelah hasil 

dari uji usabilitas di dapat, dilakukan pengembangan aplikasi dengan 

menggunakan metode Feature Driven Development. Feature Driven Development 

merupakan salah satu metode rekayasa perangkat lunak yang mudah dipahami dan 

menggunakan teknik pemecahan masalah. Sebagai hasilnya, penggunaan Feature 

Driven Development dalam pengembangan aplikasi mobile Pendataan Petani dan 

Kelompok Tani membantu untuk memberikan suatu aplikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan petani dan kelompok tani. Penelitian ini memiliki luaran (1) artikel 

yang telah diseminasikan pada Seminar Nasional Sains dan Teknologi 2019 

(UNWAHAS) di Semarang pada tanggal 31 Juli 2019 dengan judul “Pengujian 



5 
 

Usabilitas Portal Dutatani Menggunakan Metode Webqual dan Importance 

Performance Analysis (IPA)”; (2) Draft Jurnal Internasional dengan judul 

“Developing Agriculture Land Mapping Using Rapid Application Development 

(RAD): A Case Study from Indonesia” yang akan di submit pada International 

Journal of Advanced Computer Science and Applications.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di bidang 

pertanian telah menjadi salah satu langkah untuk meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, dan produktivitas pertanian. Penggunaan teknologi pertanian 

diharapkan juga dapat mendorong terciptanya Pertanian Presisi. Pertanian presisi 

memberikan dampak terhadap efisiensi biaya operasional untuk peningkatan 

margin produksi hasil pertanian melalui penggunaan TIK. Penggunaan TIK di 

bidang pertanian saat ini menjadi salah satu bidang pembahasan penting tingkat 

dunia. Pemerintah Indonesia juga memberikan dorongan yang besar untuk 

penelitian dan pengembangan sistem berbasis komputer di bidang pertanian. 

Sebagai salah satu negara agraris terbesar kedua setelah Brazil, Indonesia 

memiliki 11% wilayah tropis yang dapat ditanami dan dibudidayakan setiap 

tahunnya. Luasnya wilayah dan lahan yang dapat ditanami ini menempatkan 

Indonesia berada pada posisi nomor 10 di dunia. Menurut Bank Dunia, Indonesia 

berada pada cakupan luas wilayah 1,905 km² dan luas lahan yang dapat ditanami 

seluas 241,880 km² (total 12%) dan sisanya merupakan perbukitan/pegunungan, 

dan lain-lain (Hutabarat, 2012).  Sektor pertanian tersebut telah memberikan 

kontribusi sebesar 14.9% dari total Produk Domestik Bruto (PDB) pada periode 

2010 – 2013 (Direktorat Pangan dan Pertanian, 2013). Dengan demikian, peranan 

sektor pertanian terhadap roda ekonomi nasional sangatlah besar.  

Peranan dan pengaruh yang besar terhadap sistem perekonomian nasional 

akan mendorong untuk peningkatan produktivitas dan kualitas hasil pertanian. 

Salah satunya adalah dengan penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi di bidang pertanian mampu 

untuk mendorong pertanian presisi, dimana salah satu kemampuan menggunakan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk dapat menangani berbagai macam 

aktivitas atau kegiatan tertentu terkait dengan produktivitas di lahan pertanian dan 

memaksimalkan keuntungan finansial, mengurangi sisa produksi, dan mengurangi 

dampak terhadap lingkungan dengan menggunakan pengumpulan data secara 
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otomatis, dokumentasi, dan pemanfaatan informasi untuk keputusan strategis 

terhadap manajemen pertanian melalui penggunaan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (El-kader & El-Basioni, 2013). Salah satu cara untuk meningkatkan 

produktivitas tersebut adalah dengan pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi telah diterapkan 

di beberapa negara, seperti di Cina (Wen, et al., 2007) dan di bawah lembaga 

National Agricultural Research System (Hasan, 2012).  

Penelitian terhadap Sistem Informasi Pertanian telah dilakukan oleh tim 

peneliti dari Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen Duta Wacana. 

Sistem Informasi Pertanian meliputi berbagai sistem yang terkait mulai dari 

persiapan lahan, sistem untuk pendataan petani dan aktivitas pertanian, sistem 

untuk pengolahan lahan dan aktivitas pertanian, sistem penjualan dan pembelian 

hasil panen, sampai dengan sistem untuk pembelajaran bagi petani dan kelompok 

tani. Sistem Informasi Pertanian juga melibatkan banyak pengguna, mulai dari 

petani, pengurus kelompok tani, akademisi, penyuluh pertanian, sampai dengan 

pihak pemerintah. Pengembangan sistem informasi di bidang pertanian telah 

dilakukan oleh tim pengembang dari Fakultas Teknologi Informasi Universitas 

Kristen Duta wacana sejak tahun 2016. Pada penelitian awal dikembangkan cetak 

biru Sistem Informasi Pertanian Terintegrasi. Cetak biru mencakup rancangan 

utama untuk sistem informasi pertanian yang dapat membantu para pelaku di 

bidang pertanian, khususnya petani dan stakeholder pada sistem pertanian. Selain 

itu, terdapat beberapa sistem yang sedang dikembangkan yaitu Portal Pertanian, 

Sistem Informasi (SI) Petani dan Kelompok Tani, SI Aktifitas Tani, dan SI 

Pembelian dan Penjualan Produk Pertanian. Tiga dari Empat sistem yang 

dikembangkan telah siap untuk diterapkan di masyarakat. Tiga sistem yang telah 

dikembangkan dapat diakses melalui website dengan alamat http://www.dutatani.id 

Seiring dengan berjalannya target untuk penerapan dari ketiga sistem yang 

ada, beberapa tahapan selanjutnya adalah pengembangan beberapa aplikasi mobile 

dan pemetaan. Salah satu aplikasi yang akan dikembangkan untuk dapat 

membantu pendataan petani adalah aplikasi mobile untuk pendataan petani dan 

kelompok tani.  
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Aplikasi mobile untuk pendataan petani dan kelompok tani merupakan 

pengembangan dari Sistem Informasi Pendataan Petani dan Kelompok Tani 

(Santoso, et al., 2017). Sistem ini akan diterapkan melalui bentuk kerjasama 

dengan beberapa kelompok tani di Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul. Untuk 

membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pendataan petani dan 

kelompok tani, pada penelitian ini akan dikembangkan aplikasi mobile untuk 

melakukan pendataan terhadap petani dan kelompok tani. Dengan menggunakan 

aplikasi ini, diharapkan proses pendataan petani dan kelompok tani menjadi lebih 

mudah dan efisien.  

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Adapun rumusan masalah penelitian yang akan diselesaikan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana melakukan pengembangan aplikasi mobile dengan pendekatan 

Feature Driven Development dalam melakukan pengembangan aplikasi 

mobile pendataan petani dan kelompok tani? 

2. Informasi apa saja yang diberikan untuk kelompok tani dalam membantu 

administrasi kelompok tani? 

3. Informasi apa saja yang di berikan oleh petani kepada masing – masing 

kelompok tani?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Ada beberapa tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, adalah:  

1. Mengembangkan aplikasi mobile pendataan petani dan kelompok tani untuk 

dengan menggunakan pendekatan metode Feature Driven Development. 

2. Membantu untuk mengidentifikasi informasi apa saja yang diberikan oleh 

kelompok tani dalam melakukan penataan administrasi kelompok tani 

3. Membantu untuk melakukan identifikasi terhadap informasi apa saja yang 

diberikan petani kepada kelompok tani terkait dengan pendataan keanggotaan 

petani  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini berupa aplikasi mobile pendatan petani dan kelompok 

tani. Selain itu, di dalam penelitian ini juga akan dilakukan identifikasi terhadap 

informasi apa saja yang dibutuhkan oleh petani dan kelompok tani.  

 

1.5 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang digunakan adalah Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan kabupaten yang terdapat di dalamnya, yaitu Bantul, Sleman, 

Kulonprogo, Yogyakarta, dan Gunung Kidul.  
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1.Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil kegiatan penelitian ini, terdapat beberapa 

kesimpulan yang ada, yaitu:  

1. Kualitas dari prototipe website Dutatani ini memiliki rata-rata nilai 

kesenjangan -0,41. Pada bagian grafik Importance Performance Matrix rata-

ratanya berada pada kuadran III yang berarti prototipe website Dutatani ini 

dapat memuaskan harapan para responden, akan tetapi masih ada sedikit 

variabel yang penting untuk diperbaiki. 

2. Dalam proses pengujian prototipe website Dutatani didapatkan rata-rata 

kegagalan dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan tanpa melewati 

waktu maksimal mencapai 69,88%. Kegagalan waktu terbanyak berada pada 

tugas ke-9 dengan rata-rata 95,83%. Kegagalan ini disebabkan karena tidak 

tepatnya peletakan tombol hapus yang membuat para responden bingung akan 

tombol tersebut.  

3. Berdasarkan hasil uji usabilitas, dilakukan perbaikan pada halaman, Forum 

Diskusi, dan Tentang kami. Pemindahan tata letak tombol juga dilakukan 

untuk memperbaiki prototipe website ini, seperti tombol Masuk (Login), 

tombol Hapus Diskusi, tombol Pemberitahuan, dan tombol Keluar “Logout”. 

Perbaikan lainnya hanya memberikan icon-icon yang dapat menegaskan 

fungsi sebuah tombol. 

4. Aplikasi Mobile untuk pendataan petani berhasil dikembangkan dengan 

menggunakan pendekatan Feature Driven Development, dimana 

pengembangan aplikasi ini berdasarkan fitur – fitur yang diinginkan oleh 

petani dan kelompok tani. Petani dan Kelompok Tani berkeinginan untuk 

dapat mengintegrasikan aplikasi mobile ini dengan Web Mapping System 

yang juga sedang diteliti. Harapannya, aplikasi ini dapat bersinergi untuk 

melakukan pendataan secara baik dan berkesinambungan.  
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7.2.Saran 

Sedangkan saran lanjutan untuk penelitian adalah:  

1. Penelitian yang dibuat ini dapat dikembangkan lebih baik lagi dengan 

melakukan uji usabilitas kedua, untuk memastikan bahwa desain yang telah 

diperbaharui dapat mengurangi nilai kesenjangan. 

2. Sedangkan untuk pengembangan aplikasi mobile adalah integrasi dengan 

penggunaan drone untuk membantu dalam melakukan pendataan terhadap 

petani dan lahan pertanian yang ada.  
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